
SEQUENTIAL FILE (MEMBUAT & 
MEMBACA 

ARSIP BERUNTUN)

SUFAJAR BUTSIANTO, SKOM, M.KOM



MEMBUAT ARSIP BERUNTUN

• MEMBUAT ARSIP BERUNTUN HANYA MEMBUTUHKAN BEBERAPA DATA YANG 
DIBUTUHKAN DAN MENENTUKAN REKAMAN DUMMY/MARK YANG DIGUNAKAN 
SEBAGAI PENANDA AKHIR REKAMAN PADA ARSIP BERUNTUN. 

• HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN UNTUK MEMBUAT SEBUAH ARSIP BERUNTUN 
ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

1. MENULISKAN REKAMAN YANG INGIN DITULIS.

2. MENULIS REKAMAN DUMMY SEBAGAI AKHIR PEMBACAAN 
REKAMAN



DEKLARASI SEBUAH ARSIP BERUNTUN



DEKLARASI SEBUAH ARSIP BERUNTUN



DEKLARASI SEBUAH ARSIP BERUNTUN



DEKLARASI SEBUAH ARSIP BERUNTUN

• BERIKUT ADALAH ALGORITMA ARSIP BERUNTUN YANG BERISI REKAMAN NILAI MATA KULIAH YANG TERDIRI DARI: NOMOR 
INDUK, NAMA, DAN NILAI MATA KULIAH.



ALGORITMA ARSIP BERUNTUN BERISI REKAMAN



ALGORITMA ARSIP BERUNTUN BERISI REKAMAN



MEMBACA ARSIP BERUNTUN
• KASUS-KASUS YANG HARUS DIPERHATIKAN PADA SAAT PEMBACAAN SEBUAH 

ARSIP BERUNTUN ADALAH SEBAGAI BERIKUT :

1. ARSIP KOSONG

ADA KEMUNGKINAN SEBUAH ARSIP BERUNTUN TIDAK BERISI REKAMAN

DATA DAN HANYA BERISI REKAMAN DUMMY SEBAGAI TANDA AKHIR

MAKA ARSIP BERUNTUN DIANGGAP SEBAGAI ARSIP KOSONG. 

CONTOHNYA: 

2. ARSIP BERISI REKAMAN

DIPERLUKAN PROSES UNTUK MEMBACA ARSIP BERUNTUN SAMPAI

REKAMAN YANG TERAKHIR.



MEMBACA ARSIP BERUNTUN TANPA PROSES PENCARIAN

• ALGORITMA UNTUK MEMBACA SEBUAH ARSIP BERUNTUN YANG BERISI REKAMAN NILAI 
MATA KULIAH YANG TERDIRI DARI NOMOR INDUK, NAMA, DAN NILAI MATA KULIAH 
YANG TELAH DIBUAT: 



MEMBACA ARSIP BERUNTUN TANPA PROSES PENCARIAN



MEMBACA ARSIP BERUNTUN DENGAN PENCARIAN

• ALGORITMA UNTUK MEMBACA SEBUAH ARSIP BERUNTUN YANG BERISI REKAMAN NILAI MATA KULIAH 
YANG TERDIRI DARI NOMOR INDUK, NAMA, DAN NILAI MATA KULIAH YANG TELAH DIBUAT SEBELUMNYA 
DENGAN PENCARIAN BERDASARKAN NOMOR INDUK:



MEMBACA ARSIP BERUNTUN DENGAN PENCARIAN



MEMBACA ARSIP BERUNTUN DENGAN PENCARIAN



IMPLEMENTASI KEDALAM BAHASA PEMROGRAMAN C++


